
BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan bab terdahulu dan setelah melakukan uji empiris 

mengenai pengaruh pengangguran terbuka, investasi dan inflasi di Provinsi  

Sumatera Barat selama periode 2005-2017, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian R-squared dalam penelitian ini adalah 0,886 yang 

menunjukkan jika peningkatan pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Barat sebesar 88,6% dipengaruhi oleh variabel 

pengangguran terbuka, investasi dan inflasi. Sedangkan 11,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  

2. Hasil pengujian secara simultan yaitu dengan melakukan uji-f. Hasil 

yang didapatkan dari hasil regresi terlihat bahwa F-hitung (23.207)  > 

F-tabel (3,86). Ini berarti terdapat pengaruh secara signifikan antara 

pengangguran terbuka, investasi dan inflasi secara simultan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. 

3. Hasil pengujian yang dilakukan secara parsial yaitu dengan melakukan 

uji-t. Hasil dari pengujian tersebut memperlihatkan jika terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan antara pengangguran terbuka terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. Dengan nilai 

koefisien -0,025 dan nilai t-hitung (-4.186) > t-tabel (2,262). 

4. Hasil pengujian yang dilakukan secara parsial yaitu dengan melakukan 

uji-t. Hasil dari pengujian tersebut memperlihatkan jika terdapat 



pengaruh positif dan signifikan antara investasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. Dengan nilai koefisien 0,070 dan 

nilai t-hitung (2.366) > t-tabel (2,262). 

5. Hasil pengujian yang dilakukan secara parsial yaitu dengan melakukan 

uji-t. Hasil dari pengujian tersebut memperlihatkan jika terdapat 

pengaruh negatif dan tidak signifikan antara inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. Dengan nilai 

koefisien -0,002 dan nilai t-hitung (-1.263) > t-tabel (2,262). 

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan, maka ada 

beberapa upaya yang perlu untuk dilakukan guna untuk menggerakkan 

pembangunan melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Barat, yaitu : 

1. Melihat dari pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Barat maka 

pemerintah diharapkan menyediakan program pemberdayaan ekonomi 

seperti pengembangan usaha skala rumah tangga, meningkatkan lapangan 

pekerjaan dan memperbanyak jumlah tempat kursus maupun tempat 

pelatihan yang berguna sebagai wadah untuk pembentukan keterampilan 

para angkatan kerja yang bisa digunakan untuk sebagai modal dalam 

berwirausaha maupun sebagai modal untuk memasuki instansi ataupun 

tempat pekerjaan yang hendak dimasuki. 

2. Pemerintah hendaknya berusaha untuk menjaga tingkat kestabilan 

investasi agar pertumbuhan ekonomi di tahun-tahun berikutnya juga dapat 

memperlihatkan keadaan yang baik.   



3. Hendaknya pemerintah selalu memperhatikan tingkat inflasi dan 

penanganannya lebih lanjut agar bisa menghambat terjadinya kenaikan 

inflasi yang nantinya berdampak buruk bagi pertumbuhan ekonomi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih baik dalam penelitian 

mengenai pertumbuhan ekomomi, serta harapan untuk dapat melanjutkan 

penelitian mengenai pengangguran terbuka, investasi dan inflasi 

khususnya yang berada di wilayah Provinsi Sumatera Barat. 

 

 


